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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS BRAIN
BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI RASIO (PERBANDINGAN)
KELAS VII

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis brain based
learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi rasio
(perbandingan). Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi peserta didik
karena dalam menyelesaikan persoalan menggunakan langkah-langkah secara
sistematis, luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Kenyataan
dilapangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih tergolong rendah.
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan dikembangkan LKPD
berbasis brain based learning. Model pengembangan pada penelitian pengembangan
ini adalah 4D. Tahap 4D meliputi Define, Design, Develop, dan Disseminate. Adapun
instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu modul ajar, posstest, angket
respon guru dan peserta didik, dan LKPD berbasis brain based learning.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dosen pendidikan matematika, guru mata
pelajaran matematika, dan peserta didik kelas VII A SMP Negeri 3 Satu Atap
Kaliangkrik. Kriteria kelayakan LKPD ini dengan penilaian pada segi kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. LKPD ini telah melewati penilaian dari dua jenis ahli,
yakni ahli media dan ahli materi. Hasil rata-rata dari penilaian ahli media dan materi
mendapat nilai 4,5 dari skala 5 (sangat baik). Hasil kepraktisan dari hasil uji coba

lapangan mendapatkan nilai untuk angket respon guru sebesar 3,41 dari skala 4

XVii



(sangat baik) dan angket respon peserta didik sebesar 3,43 dari skala 4 (sangat baik).
Hasil keefektifan mendapatkan persentase ketuntasan terhadap KKTP sebesar
93,75% dari hasil posttest yang artinya produk termasuk efektif dalam memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD
berbasis brain based learning berkualitas dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Kata Kunci : LKPD, Brain Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika mempunyai peran penting sebagai landasan untuk
mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan
abad ke-21. Matematika memiliki peran krusial dalam memajukan ilmu
pengetahuan dan inovasi. Hal tersebut dikarenakan matematika tergolong ilmu
universal, dimana matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan
teknologi pada berbagai disiplin ilmu serta mampu mengembangkan pola dan
daya pikir suatu individu (Nursyeli & Puspitasari, 2021). Selain itu, matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang paling penting dalam setiap jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat kanak-kanak hingga perguruan tinggi (Ali, 2022;
Arti et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan matematika sangat penting
untuk mempersiapkan diri dalam berpikir dan bertindak secara sistematis dan
konsisten saat menghadapi permasalahan.

Dalam pembelajaran matematika terdapat permasalahan yang sangat
kompleks dan memerlukan, tahapan-tahapan tertentu. Proses lebih ditekankan
daripada hasil akhirnya, karena hal ini memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan yang mendasar dalam menyelesaikan masalah
matematika (Ali, 2022; Hadi & Radiyatul, 2014). Salah satu keterampilan yang
esensial bagi peserta didik dalam belajar matematika adalah kemampuan dalam
menyelesaikan masalah. Menurut Suherman sebagaimana dikutip dalam

(Nasriwandi et al., 2021) menyatakan bahwa pemecahan masalah menjadi



aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika karena
memungkinkan peserta didik untuk memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah yang tidak rutin. Hal
ini juga sejalan dengan pemikiran (Arti et al., 2023) pemecahan masalah
merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai seseorang ketika mempelajari
matematika.

Kemampuan pemecahan masalah menjadi fondasi bagi keterampilan
lainnya seperti komunikasi, penalaran, berpikir kritis, dan kreatif (Panjaitan et
al., 2023). Pendapat ini sejalan dengan National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM, 2000) yang menekankan bahwa “standar pembelajaran
matematika mencakup penguasaan atas berbagai kemampuan matematis yang
diantaranya ~ sebagai  berikut:  koneksi  (commections),  komunikasi
(communication), bernalar (reasoning and = proofing), representasi
(representations) dan pemecahan masalah (problem solving)”. Belajar
matematika penting untuk mengasah keterampilan berpikir dan analisis peserta
didik-agar mereka dapat.membuat kesimpulan dalam menyelesaikan berbagai
masalah yang mereka hadapi (Ali, 2022; Kusumawardani ¢t al., 2018). Oleh
sebab itu, peserta didik seharusnya memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
masalah matematika karena hal ini menjadi standar dalam semua tingkat satuan
pendidikan.

Kenyataan di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah peserta didik masih lemah. Hal tersebut dapat diihat dari prestasi

Indonesia dalam kompetisi PISA (Programme for International Student



Assessment). Pada kompetisi PISA, soal matematika yang disajikan bukan
hanya sekedar soal yang mengukur kemampuan teknis yang berkaitan dengan
ingatan dan perhitungan yang biasa dilakukan, tetapi soal PISA lebih banyak
mengukur tingkat pemecahan masalah, argumentasi, dan juga penalaran
(Asdarina & Ridha, 2020). Hasil studi PISA tahun 2018 menunjukan bahwa
skor rata-rata OECD (Organisation for Economic Cooperation and
Development) sebesar 500, sedangkan Indonesia memiliki skor dibawah rata
rata OECD yaitu sebesar 379 dengan posisi ke-76 dari 78 negara. Hal ini
diperparah lagi dimana pada tahun 2022, setelah hasil PISA muncul, Indonesia
memiliki skor yang menurun apabila dibandingkan di tahun 2018 yaitu
mendapat skor 366. Data ini menunjukkan bahwa saat ini skor Indonesia dalam
PISA masih jauh di bawah rata-rata OECD. Selain itu, hasil studi lainnya
ditunjukkan oleh Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara
(Hadi & Novaliyosi, 2019). Dengan hasil pencapaian matematika menunjukkan
54%rendah, 15% sedang dan 6% tinggi. Upaya selain mengidentifikasi melalui
hasil*tes pada PISA dan TIMSS, didukung oleh hasil penelitian terdahulu dan
dilakukan juga pembuktian di lapangan melalui wawancara.

Masalah-masalah yang muncul dalam metode pembelajaran saat ini telah
menyebabkan penurunan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Terlihat dari penelitian (Hafiza, 2018), hasilnya menunjukkan bahwa hanya
60,52% peserta didik memiliki kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang

diketahui dan ditanyakan, 32,34% memiliki kemampuan merencanakan



penyelesaian masalah, 23,42% memiliki kemampuan menyelesaikan masalah,
dan 19,67% memiliki kemampuan pengecekan kembali. Sejalan dengan itu,
penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain (2015) juga menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran matematika
masih perlu pengembangan yang lebih baik. Selain itu, sebagian besar peserta
didik belum terampil dalam menuliskan kelengkapan unsur pada soal,
menuliskan penyelesaian tanpa menuliskan langkah- langkah pemecahan
masalah (seperti menuliskan rumus yang relevan), keliru dalam melaksanakan
rencana penyelesaian yang telah dipilih (seperti perhitungan yang tidak akurat),
serta tidak melakukan pengecekan akhir terhadap kebenaran jawaban yang telah
ditulis (Nufus et al., 2019).

Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 3 Satu
Atap Kaliangkrik, diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik tergolong
masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan banyak peserta didik yang kurang
mampu .dalam mengidentifikasi masalah yang diberikan, merasa kesulitan
dalam menginterpretasikan soal kedalam konsep matematika, dan peserta didik
mudah menyerah atau kurang mampu dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada. Berdasarkan hasil data dari PISA, TIMSS, penelitian terdahulu dan
wawancara di sekolah, dapat disimpulkan bahwa, kualitas pembelajaran
matematika terutama kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih

sangat rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik



menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di sekolah masih perlu ditingkatkan
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan
pemecahan masalah peserta didik adalah guru menerapkan alur pembelajaran
yang menciptakan kegiatan belajar yang menekankan pada belajar siswa aktif
dan dapat membangkitkan rasa ingin tahu yang meransang otak untuk berfikir.
Seperti yang diketahui, otak merupakan bagian penting dari tubuh manusia yang
memiliki peran vital, karena otak berfungsi sebagai pusat aktivitas setiap
individu, terutama dalam proses berpikir. Salah satu pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
mengikutsertakan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran adalah model
pembelajaran brain based learning melalui pembelajaran ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Yarti & Hasanuddin,
2020). Pendekatan brain based learning, jika diterapkan dalam konteks
pembelajaran, dapat memberikan sebuah konsep untuk merancang
pembelajaran dengan memperhatikan cara kerja otak peserta didik (Hasna,
2023). Artinya, pendekatan brain based " learning lebih berfokus pada
bagaimana otak belajar dan bekerja dan bagaimana mengatur kondisi belajar
peserta didik agar mereka siap dalam proses pembelajaran sehingga dapat
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.

Konsep pembelajaran berbasis kemampuan otak ini juga memperhatikan
keterlibatan tubuh, pikiran, sikap, dan kesehatan fisik, serta mengakomodasi

berbagai variabel ini secara lebih komprehensif (Jensen, 2008). Model brain



based learning bertujuan untuk mendorong peserta didik agar terlibat secara
aktif dalam proses belajar, di mana pembelajaran bukan hanya bergantung pada
peran guru tetapi juga memungkinkan variasi dalam pengalaman belajar
(Nabillah, 2020). Dalam penerapannya, pendekatan ini menawarkan konsep
pembelajaran yang mengedepankan pertimbangan terhadap kebutuhan otak,
dengan menciptakan lingkungan belajar yang positif dan menyenangkan.

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik didorong untuk membangun
pengetahuan mereka melalui proses belajar aktif yang mereka lakukan secara
mandiri (Laksmi et al., 2014). Menurut pandangan para ahli yang telah
diuraikan sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa pendekatan brain based
learning merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang berfokus pada
optimalisasi potensi otak peserta didik untuk aktif dalam membangun
pengetahuan secara mandiri yang bertujuan meningkatakn pengalaman belajar
yang lebih komprehensif dan beragam. Optimalisasi otak peserta didik dapat
berupa pemanfaatan media pembelajaran yang menampilkan mind map,
disajikannya suatu permasalahan, permainan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, dan penilaian.

Kemampuan untuk menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan rasio dua besaran merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dikuasai peserta didik selama belajar matematika di Sekolah Menengah
Pertama (SMP), sesuai dengan yang tertuang di Kurikulum Merdeka.
Penguasaan kompetensi ini sangat krusial, karena mendukung pemahaman

materi matematika di tingkat yang lebih tinggi dan relevan dalam berbagai



situasi kehidupan sehari-hari yang melibatkan rasio (perbandingan) (Saryanto,
2019). Rasio (perbandingan) adalah hubungan langsung antara besar kecilnya
dua benda atau lebih dalam suatu besaran yang mempunyai nomor satuan yang
sama, membandingkan dua atau lebih nilai besaran yang sama. (Dimyati &
Maya, 2023). Gagasan perbandingan dapat ditemukan dalam permasalahan
sehari-hari, seperti pada saat menyiapkan makanan dengan menggunakan resep
makanan contohnya ketika membuat roti dimana ada perbandingan berapa
banyak tepung terigu dan margarin yang digunakan (Sari, 2020).

Konsep perbandingan tanpa kita sadari sudah melekat dalam kehidupan kita
sehari-hari. Namun, materi rasio (perbandingan) tersebut, peserta didik masih
sering mengalami kesulitan dalam memahami materi baik daari konsep atau
menerapkan prinsip saat belajar. Tidak hanya peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah yang mengalami kesulitan, namun peserta didik yang
memiliki kemampun matematika tinggi juga masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal uraian matematika materi perbandingan (Nuraida, 2023).
Materi perbandingan banyak digunakan dalam kehidupan-sehari-hari, ide rasio
(perbandingan) sulit dipahami oleh peserta“didik ‘kelas VII (Dewi & Nuraeni,
2022). Hal ini sejalan dengan informasi yang diperoleh dari guru matematika
kelas VII SMP Negeri 3 Satu Atap Kaliangkrik, materi perbandingan
merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik kelas VII
sehingga menyulitkan mereka dalam mengerjakan soal perbandingan pada saat

ujian.



Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan rasio (perbandingan) sangat dipengaruhi oleh pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep yang relevan, seperti rasio (perbandingan),
perbandingan senilai, dan perbandingan berbalik nilai (Saryanto, 2019). Jika
peserta didik memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep ini,
mereka akan lebih mampu mencapai kompetensi dalam menyelesaikan masalah
yang melibatkan rasio (perbandingan). Oleh karena itu, pembelajaran perlu
dirancang dengan cara yang efektif dan efisien, agar konsep rasio
(perbandingan) dapat dipahami dengan baik.

Penyampaian materi pembelajaran tentunya membutuhkan media yang
dapat memberikan gambaran materi kepada peserta didik untuk memahami
materi dengan baik. Menurut Depdiknas yang dikutip oleh (Hasna, 2023), bahan
ajar adalah adalah kumpulan materi yang tersusun secara sistematis, baik dalam
bentuk tertulis maupun tidak, yang menciptakan lingkungan atau suasana yang
memfasilitasi proses pembelajaran bagi peserta didik. Salah satu jenis bahan
ajar yang umum digunakan oleh peserta didik adalah lembar kerja peserta didik
(LKPD). “Hal ini " sesuai dengan” pendapat ‘dari Prastowo (2014), yang
menyatakan bahwa peserta didik akan lebith mudah untuk memahami materi
yang diberikan dengan baik apabila menggunakan bahan ajar berupa LKPD.
Oleh karena itu, pemilihan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD)
menjadi alternatif yang efektif dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Pada lembar kerja peserta didik (LKPD), peserta didik tidak hanya

membaca materi untuk memahami suatu konsep, tetapi juga melakukan



aktivitas yang sesuai dengan materi yang diajarkan untuk menyelesaikan
masalah yang terdapat dalam soal. LKPD dipilih dengan alasan dapat digunakan
sebagai jembatan atau alat komunikasi antara guru dan peserta didik (Berlian,
2021). Lembar kerja peserta didik yang dirancang dengan menarik dan
terstruktur dapat membantu peserta didik untuk belajar secara aktif baik secara
mandiri maupun dalam kelompok, meningkatkan efisiensi pembelajaran, dan
meningkatkan motivasi peserta didik, sehingga kualitas pembelajaran dapat
ditingkatkan (Ibrahim et al., 2017). Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu alat pembelajaran
cetak yang menarik dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 3 Satu Atap
Kaliangkrik diperoleh informasi bahwa guru matematika di kelas VII belum
menggunakan LKPD dalam menyampaikan materi rasio (perbandingan). LKPD
memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi perbandingan. Pentingnya LKPD dalam
materi perbandingan juga tidak lepas dari fakta di lapangan dimana dari hasil
wawancara didapatkan permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah. Media pembelajaran matematika di sekolah belum memfasilitsi
kemampuan pemecahan masalah peserta didik menyebabkan peserta didik tidak
dapat belajar memecahkan masalah dengan baik sehingga mengakibatkan hasil
belajar peserta didik rendah. Media pembelajaran yang digunakan juga belum

pernah menggunakan pendekatan brain based learning.
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Berdasarkan masalah yang telah disebutkan, peneliti merasa tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis pendekatan brain based learning pada materi rasio (perbandingan).
Harapannya, pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
berbagai kompetensi peserta didik, khususnya kemampuan dalam pemecahan
masalah. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Brain Based
Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi

Rasio (Perbandingan) Kelas VII”.

. Identifikasi Masalah

Dengan merujuk pada konteks yang telah dijelaskan sebelumnya,
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih tergolong rendah.

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
mengerjakan  permasalahan  matematika terutama materi  rasio
(perbandingan).

3. Belum tercukupinya media pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah..

4. Bahan ajar (Lembar kerja peserta didik) yang tersedia tidak disajikan secara

sistematis.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan LKPD berbasis pendekatan
brain based learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada materi rasio (perbandingan) yang valid, praktis, dan efektif?
D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengembangkan LKPD berbasis pendekatan brain based learning untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi rasio
(perbandingan) yang valid, praktis, dan efektif.
E. Spesifikasi Produk Pengembangan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut:

1. Berbentuk media fisik yang berbahan kertas HVS.

2. Produk berupa lembar kerja peserta didik yang berisi materi rasio
(perbandingan) untuk peserta didik tingkat SMP/MTs kelas VII berdasarkan
kurikulum merdeka serta disajikan” dengan.ilustrasi yang menarik dengan
kombinasi warna, gambar dan tulisan yang baik.

3. Lembar kerja peserta didik disusun sesuai dengan capaian pembelajaran,
dan komponen inti materi yang diajarkan.

4. Lembar kerja peserta didik pembelajaran matematika dikembangkan sesuai

dengan pendekatan pembelajaran brain based learning.
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5. Lembar kerja peserta didik memuat soal latihan yang akan digunakan untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
F. Manfaat Pengembangan
Adanya penelitian dan pengembangan ini, peneliti berharap memiliki nilai
manfaat yang luas, tidak hanya untuk peserta didik dan guru namun juga seluruh
unsur yang berada di lingkungan pendidikan. Harapan terhadap manfaat
tersebut diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini dapat memberikan
kontribusi teoritis mengenai pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis brain based learning pada materi rasio (perbandingan)
dalam pembelajaran matematika dan dapat mendukung penelitian dan
pengembangan LKPD dengan konsep-konsep baru dalam pembelajaran
matematika. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang
berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam
proses penyelesaian permasalahan matematika,
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini dilihat dari berbagai perspektif,
termasuk peserta didik, guru, sekolah, dan peneliti. Berikut adalah
beberapa manfaat praktis:
a. Bagi Peserta Didik
1) LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber

belajar dalam memahami materi rasio (perbandingan).



C.

2)

3)

13

Menjadikan peserta didik memiliki pemahaman dan pengetahuan
terhadap materi matematika dengan lebih baik mengenai materi
rasio (perbandingan).

LKPD mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah

peserta didik pada materi rasio (perbandingan).

Bagi Guru

)

2)

3)

LKPD yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan
ajar yang mampu mempermudah dan membantu proses mengajar
demi membimbing peserta didik dan mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik dan efektif.

Memilih berbagai pendekatan pengajaran untuk membantu peserta
didik memahami suatu konsep matematika salah satunya konsep
dalam rasio (perbandingan).

Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat LKPD berbasis
brain based learning yang relevan, menarik, dan efektif untuk
membantu peserta. didik meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah.

Bagi Sekolah

1) Memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan dalam

pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah peserta didik dan pencapaian peserta didik.

2) Memberikan pembelajaran berupa materi dengan berbagai

pendekatan yang inovatif dan kontekstual. Hal ini dapat
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digunakan sebagai pertimbangan sekolah untuk melakukan
langkah selanjutnya terkait inovasi yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi lingkungan, peserta
didik, dan potensi yang ada.

d. Bagi Peneliti

1) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pengembangan
LKPD yang valid, praktis, dan efektif sebagai media yang mampu
membantu proses pembelajaran matematika.

2) Menambah referensi pendekatan pembelajaran  untuk
mengajarkan materi kepada peserta didik pada saat dilakukannya
pembelajaran agar mampu tercapai tujuan pembelajaran yang
lebih baik dan efektif.

3) Menginspirasi dan mendukung pengembangan serta penelitian
lebih lanjut mengenai pembelajaran matematika berbasis brain
based learning.

G. Asumsi Penelitian
Salah“satu bahan ajar yang sering digunhakan dalam pelajaran matematika
adalah lembar kerja peserta didik. Lembar kerja peserta didik yang ada saat ini
belumlah dikatakan sempurna sehingga ada kemungkinan dilakukannya
pengembangan lembar kerja peserta didik. Pengembangan lembar kerja peserta
didik ini diharapkan dapat membantu guru dan peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah dalam

pembelajaran matematika. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan ini
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juga diharapkan dapat memfasilitasi tercapainya idikator-indikator kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Dengan demikian, penggunaan lembar kerja
peserta didik (LKPD) dengan pendekatan brain based learning dalam
pembelajaran diharapkan dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran

secara optimal.

. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut:

1. Penelitian menggunakan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Brain Based Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan
Pemecahan Masalah Pada Materi Rasio (Perbandingan).

2. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan hanya mencakup
materi rasio (perbandingan).

3. Lembar Kerja Peserta Didik menerapkan pendekatan Brain Based
Learning dengan menggunakan kurikulum merdeka.

4. Subjek dalam penelitian merupakan peserta didik kelas VII SMP Negeri
3 Satu Atap Kaliangkrik.

Definisi Istilah

Definisi istilah digunakan dengan tujuan mencegah terjadinya
kesalahpahaman dalam menafsirkan makna yang terkandung pada judul dalam
penelitian ini. oleh karena itu diberikan pemaparan definisi sebagai pondasi
dalam proses dilakukannya penelitian. Beberapa definisi tersebut adalah

sebagai berikut:
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. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu perangkat
pembelajaran baik itu media pembelajaran ataupun sumber belajar yang
dapat dirancang khusus sesuai karakteristik peserta didik. LKPD berisi
suatu panduan yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik
untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, keaktifan, motivasi, dan
sikap peserta didik.

. Pendekatan Brain Based Learning

Pendekatan brain based learning berfokus pada bagaimana otak
belajar dan bekerja dan bagaimana mengatur kondisi belajar peserta didik
agar mereka siap dalam proses pembelajaran sehingga dapat memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik.

. Materi Rasio (Perbandingan)

Materi perbandingan senilai dan berbalik nilai merupakan materi
yang ada pada kelas VII semester 1. Materi ini merupakan materi yang
masih dirasa sulit unfuk. dipahami dan diimplementasikan langsung bagi
mayoritas peserta didik.

Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah mencakup kemampuan
mengidentifikasi elemen-elemen yang diketahui dan ditanyakan, menilai
kecukupan elemen-elemen yang diperlukan, mampu membuat model

matematika, memilih dan mengembangkan strategi untuk menyelesaikan



masalah, serta mampu menjelaskan dan memeriksa kembali kebenaran

jawaban.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa LKPD berbasis brain based
learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik
pada materi rasio (perbandingan). Pengembangan LKPD tersebut dilakukan
dengan menggunakan model pengembangan 4D atau Define (Pendefinisian),
Design  (Desain),  Develop  (Pengembangan), dan  Disseminate
(Penyebarluasan).

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis brain based
learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta
didik pada materi rasio (perbandingan) yang mendapatkan skor rata-rata
validasi-ahli, media dan ahli_materi memiliki rata-rata 4,5 dari skala 5
(kriteria “Sangat Baik’’) sehingga sudah memenuhi kriteria valid.

2. Telah dihasilkan Eembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis brain based
learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta
didik pada materi rasio (perbandingan) yang mendapatkan skor rata-rata
angket guru dan peserta didik masing-masing mendapatkan skor 3,41 dari
skala 4 (kriteria “Sangat Baik”) dan 3,43 dari skala 4 (kriteria “ Sangat

Baik”) sehingga sudah memenuhi kriteria praktis.
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3. Telah dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis brain based

learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta
didik pada materi rasio (perbandingan) yang mendapatkan persentase
ketuntasan terhadap KKTP sebesar 93,75% (kriteria “Sangat Baik”)

sehingga sudah memenuhi kriteria efektif.

B. Saran

Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dikembangkan diharapkan mampu

memberikan fasilitas kepada peserta didik dalam melaksanakan proses

pembelajaran matematika terlebih pada materi perbandingan senilai dan

berbalik nilai. Berikut merupakan saran terhadap LKPD yang telah diberikan :

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis brain based learning pada
materi rasio (perbandingan) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dapat berguna sebagai media pembelajaran yang
mendukung penggunaan media di sekolah. Selain itu, diharapkan LKPD ini
dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran matematika terkhusus
kemampuan pemecahan masalah

Diharapkan seorang guru dapat menjadikan pendekatan brain based
learning sebagai alternatif yang digunakan dan dapat dilaksanakan
bergantian dengan pendekatan pembelajaran yang lain, karena pendekatan
brain based learning membawa pengaruh positif pada kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.
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3. Peneliti diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan terkait penggunaan
LKPD berbasis brain based learning dengan cakupan materi dan aspek
kemampuan yang lainnya.

4. Peneliti diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan terkait penggunaan
LKPD berbasis brain based learning dengan alat evaluasi lanjutan seperti

remedial dan pengayaan.
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